BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terorisme menjadi salah satu bentuk ancaman keomanan non- tradisional
yang paling signifikan di kawasan Asia Tenggara sejak memasuki awal abad ke-21.
Berbedn dengan ancaman militer konvensional, terorisme bersifat asimetris, tidak
mengenal batas wilaysh negara, dan mepargetkan stabilitas politik serta keamanan
masyarakat sipil. Sejumlsh serangan teror di Indonesia, Filipina, dan Thailand
nwnunjukknn_hh;l.m Rein THWIM mﬁmml strategis bagi
kelompok teroris mﬂﬂﬁlmﬁﬂui Data {F{rﬂd"'fmim Database
mnn@ﬁnnhuhmhwﬂn Asia Tenggara mengalami Jebilt dari 2.000 insiden
ferorisme scpanjang periode 2000-2022, dengan konsentrasi tectinggi terjadi di
Filiping, Thatland Selatan, dan Indonesia. Meskipun intensitasnyn, fluktuatif,
Lmhﬂui iﬁi:ﬁmMgnskan bahwa terorisme masih :Tbenjaiii mm‘hﬁm
yang relevan untuk dikaji (Peace, 2023, pp. 13-15). Berdasarkan data Glohal
Terrorism Index (GTI) 2023, Filipina memperoleh skor 4.667 dan menempati
peringkat ke-18 negara vang paling terdampak terorisme di dunia, sementara
Thailand bemds pada peringkat ke-22 dengan skor 4061 don Indonesia ada
mm k3| dengan skor 3.092. Data tersebut m amqukbthnhu‘hgn negara
Aﬁﬂ.ﬂﬂ masih termasuk d:lln::q he]nmpﬂlc negar  dengan tingkal ancaman
mmrhmmmw tinggi (Peace, 2023).

mmﬁ@‘rﬂn@ se_nﬂkmkmpieks karena memiliki
karakter sebagai terorisme fransnasional. Jmnm teroris tidak hanya beroperasi
dalam satu negara, tetapi mﬁmmwmﬂm.san dan mobilitas
manusia antarnegara ASEAN. Kelompok séperti Jemaah Islamivah (M), Abu Sayvvaf
Group (ASG), dan afiliasi ISIS Asia Tenggarn menunjukkan pola kerja lintas negara
dalam perekrutan, pelatihan, dan pendanaan, Urgensi ancaman tersebut juga terlihat
dari masih berlanjutnya aktivitas kelompok bersenjata di wilayah selatan Filipina yang
secara konsisten menjadi pusat konsentrasi insiden teronsme di Asia Tenggam. Laporan
Institute for Economics and Peace memumjukkan bahwa Filipina masih menjodi negara
ASEAN yang paling terdampak terorisme selama periode 2018-2023. Sementara itu,
perkembangan teknolog digital, perperakan Foreign Terrarist Fighters (FTF), serta
pengounaan media sosial untuk propaganda dan rekrutmen semakin memperkuat



karakter transnasional terorisme di kawasan. Dengan demikian. ancaman yang dihadapi
negars-negara ASEAN tidak lagi bersifat domestik. melainkan memerukan respons
kolektif melatui pertukaran infelijen dan kerja sama keamonan regional yang lebih
efektif. Fenomena ini memperlihatkan bahwa terorisme di kawasan tidak dapat
dipohami sebagai masalah domestik semata. Oleh karena it pendekatan
keamanan yang bersifat regional menjadi semakin penting (Gunaratna, 2017, p
117

Salah satu manifestasi paling/nyuts dari terorisme transnasional adalah

keberadaan Forcign '.ﬁh'mn_-.r Fighters [?[E], yliltt individu yang melakukan
perjalanan lintas negara mﬂﬂt bergabung dengan kelompok, teroris di wilayah
konflik: Dalam lsporan United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC)
bahwa pada periode 2013-2017 terdapat 1000-1500 wargs negara Asia Tenggars
VAR berssgkat ke Suriahgin frak untuk bergabifig dengan kelomiiok ISIS (Nation,
2019, pp. 5-7). Fenomena ini menunjukkan bahwa kawasan Asia Tenggara tidak
hanya menjach target. tetapi juga bagian dori janngan I:Ernﬁmghbni;,‘hsca
kek.ih&m hﬁtmul ISIS, sehagian Foreign Terrorist Fighters (FTF) kembali ke
negara asal atau berpindah ke wilayah konflik lnin, sehingga meﬁ:qxaicﬂnﬁﬁnngun
'hm hnﬂm nasional dan regional. Kepulangan Feveign Terrorist Fighters
(FTF) borpotensi membawa trunsfer ideologi Eksrmm,wm:m fempur, serta
jejaring teror yang dapat memperkuat aktivitas terorisme i kawasan sehingga

semakin menegaskan m kerja suma intelijen lintes negnra di bawah kerangka
ASEAN (Gunaratna, 2017, H:.‘HJ.

‘Sebagai organisasi regional, ASEAN memegang peran penting dan strategis
dalam upaya menjaga stabilitas keamanan di kawasan Asia Tenggara. Sejak awal
pembentukannya, ASEAN menekankan pentingnya perdamaian, stabilitas, dan
kerja sama regional sebagai fondasi utsma hubungan antarnegara anggolanya.
Dalam perkembangan isu keamanan kawasan, terorisme kemuodian dikategorikan
sehagai ancaman bersama yang tidak dapat ditangani secara umilateral, sehingga
memeriukan respons kolektif {Pratama. 2024, pp. 2-3). Sebagai bagian dan upaya
memperkuat kerja sama keamanan tersebut, ASEAN meluncurkan ASEAN Our
Eves fnitiative (AODEI) pada tahun 20018, AOEI dirsncang sebagai mekanisme
pertukaran informasi strategis vang berfokus pada isu terorisme, radikalisme. dan
ekstremisme kekerasan, dengan tujuan meningkatkan kepercayaan serta koordinasi

antar aparal keamanan negara anggota. Secara konseptual, AQEI mencerminkan
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pendekatan coaperative securitv yang menekankan pencegahan ancaman melalui
kerjn sama, komunikasi, dan pembanpunan kepercayman, meskipun dalam
implementasinya inisiatif ini masth menghadapi berbagai tantangan structural
{Ramadhan et al., 2023, pp. 5-6).

Salah satu permasalahan utoma dolam implementasi ASEAN Cur Eyes
Initiative {AOEl) adalah keterbatasan pertukaran informasi intelijen yang bersifat
substantif dan operasional. Intelijen merupal’,:m sektor yang sangat sensitif karena
berkaitan longsung dengan kepentingan w dan kedaulatan megara, sehingga
negara anggota ASEAN cenderung berhati-hati dalam membagikan informasi.
Sikap kehatizhatian terscbut mljmnpnnukamnﬂMJ dalam kerangka
AOELsering ki bersifut selektif dan normatif. Informasi yang dibagikan umumnya
misih berada pada tmgmum dan belum rru:nyumhiﬂl mtalijen yang dapat
digunakan secara langsung untuk pencegalion atau penindikan terorisme.
tkﬂmnyu, peran ADEl sebagai mekanisme peringatan dini hhﬁp ancaman
terorsme di k,wrasan Asia Tenggars masih belum berjalan secary q_t:ml{ﬂw.tan
2025, pp. 9-10).

Secara HI!IPIHE.. aktivitas terorisme di kawasan Asia Tenggara masih terus
terjadi me EAN O Eyes Inittative { ADET) telah. hﬁ]nlan Eﬂﬁn lima
hhﬂnsnjﬂﬁluncurkun pada 2018. Laparan Global! Tervorism firdey mn_lukkm
bahwa hingaa tahun 2023 beberapa negara mggmhﬁﬁ&ﬂmnslhhmda dalam
kﬂm risiko. mkmmw lemnﬂﬂ,.jmgmnﬂﬂatm bahwa
nnmmmm dapat dlmknmqukﬂn {Peace, 2023,
pp. 34-40). Dalum konteks ini, kentribusi AOET sebagai r

i

intelijen regional di bawah naungan ﬂSEAN.ﬂIiEdhhlr secara langsung karena

belum adanya indikator kinerja yang jelas mauptn pablikasi evaluasi resmi yang
komprehensif. Kondisi tersebul memperlihatkan adanya kesenjangan antara

tujuan normatif AOE] vakni memperkuat pertukaran intelijen dan koordinusi
kontra terorisme regional dengan realitas rmplementasinya di lapangan.
Penelitian ini menjadi urgen karena adanva kesenjangan antara ekspekiasi
teoritis dalam neoliberalisme institusionalisme yang dikemukakan oleh Robert 0.
Keohane dengan realitas implementasi ASEAN Our Eves Initintive (AOEI) dalam
menangani terorisme di Asia Tenggara periode 2018-2023. Dalam perspektif
neoliberalisme institusionalisme, keberadaan institesi internasional sepertit ASEAN
dan mekanisme torunannyn. termasuk AOEL seharusnys mampu meningkatkan
k]



kerja suma antamegara melalui pengurangan  ketidakpastian, peningkatan
transparansi, serta fasilitasi pertukaran informasi yang lebih efektif. Dengan kata
lain, institusi diharapkan dapat memperkuat koordinasi dan mendorong hasil
kolektif yang lebih optimal dalam menghadapi ancaman bersama, flermasuk
terorisme transnasional. Namun, dalam praktiknya, AOEl belum menunjukkan
hasil yang signifikan dalam menunmkan aktivitas jaringan terorisme di kawasan
Asia Tenggara. Pertukaran intelijen yang menjadi inti dari mekanisme ini masth
terbatas, cenderung ngrmatif, dan hﬂﬂm mengapal tingkat operasional yang
dibutuhkan untuk pencegahian dini.

Kondisi ini menunjukkan bahwa peran institusi tidak selalu berjatan sesua
dengan asumsi feoritis, terutama ketika dihadapkan pada isu sensitif seperti
kedaulatan negarn dan kepercavaan antaranggota. Oleh karens it penelitian ini
memiliki signifikansi vang tinggi untuk menganalisis mengapa AOEI belum
berhasil secarn optimal dalam menekan aktivitas terorisme, sekaligus menguji
sej.'luh mana relevansi dan keterbatnsan neoliberalisme unﬂmnnﬁmﬂam

menjelaskan dinamika kerjy soma keamanan di kawasan Asia Tenggara. Dengan
demikian, pmtﬁl:mn ini tidak hanva berkontribusi secarn empirs  dalam
mgew kinetja AOEL tetapi juga secam teoretisdalam memperkaya kajian
Hubiuingan Internasional terkait efektivitas institusi regional dalam menghadapi
mmn. jceamanan non-tradisional. - |

12 Rumusan Masalah
permasalahan yung okan diksp dalam penelinum imi sebagni berikut: Mengopa ASEAN Cur
Eyves [nitfative (AOEL) bﬂﬁu hﬂ'ﬁﬂ dalom mdﬂn oktrvitos jormgnn leronsme di
kowasan Asia Tenggam tahun _ﬂiﬂ- 2023 7

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada analisis keberhasilan ASEAN Our Eves Initiative
{ AOQEI dalam mendukung upaya penurunan aktivitas jaringan terorisme di kawasan
Asip Tenggara selama periode 20182023, Kajian penelitian dibatasi pada mekanisme
kerja sama dum pertukaran intelijen sntamegara ASEAN dalam kerangka AOEL
khususnya yang berkaitun dengan penanganan ancaman lgrorisme transnasional.
Penelitian ini tidak membahas secara mendalom kebijakan kontra-terorisme domestik
masing-masing negara anggota. operasi 4militer. maupun penegakan hukum di tingkat



nasional. Selain itu, faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi aktivitas terorisme,

seperti kondisi politik, ekonomi, sosial, don proses radikalisasi. tidok menjadi fokus

utama penelitian. Analisis dilakukan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari

dokumen resmi ASEAN. |spomn organisasi internasional, jumal ilmiah, dan sumber

literatur yang relevan,
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Mengukur keberhasilan ASEAN Qur Eves Jnitiative (ADEI) scbagai mekanisme
kerja samin keamtarun regional dalam upays menurunkan aktivitas terorisme di
h-mhm Tenggam.

ﬁwlﬂpm M struktural, p:ﬂilﬁr don ckelembagaon  yang
menyehabknn AOEL belum beralun secarn efektif dalam menchadspi ancaman
l,:nmsm: n-umml

Menpanalisis amtangsn  winmn dalam pertukamn inﬁm intelijen  dan
pn'bﬂ:[aun PETSEPsL ANCUman gniarcgma &EEA\FW _ _' ;

Mﬂi Penelltian
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Hﬁﬂ:rﬂcm keninbus terhadap pengembangan kajian keamunan nan-fradisional
dan kego sams keamaman regional dalem stedi Dmo Hobungsns- Infernesional.
“ll!tl.il‘l.‘jl‘u terkai isn leronsme di Asia Ttnggnq.

Memberikan bahan evaluasi hag pembuoat k:wh’ lﬂtﬂl keterbatnsan
dnn h.u:nhalnn m-rpl:m'l.cnt.ul..-l."_ifaﬂn’ﬂur Ei#MfALH}.
WMMMm 4m mr'ﬁﬂ Initiative { ADEN), yang
selaimi inf cendenme dipaharm sccam nwm mstitusional sernnin.

Dapat dimanfaatken scbaga nuyukan hp kalanzan skademusi, penclin, dan
mahasiswn daism menghkigi kera sama kontri-feronzme di lingkungann ASEAN
serin berbagal tuntanzan keamonan di kawasan,

Sktematika Penulisan

Pada penyusunan sistematika skripsi i, pemulisan dibam ke dalam tiga

bagian utama. Bagian awal mencakup halaman judul, lembar persetujuan, lembar

pengesahan, pernyataan orisinalitas, halaman persembahan. kata pengantar, daftar
isi, dafinr tabel, dafiar gambar, dafiar lampiran, serta ringkasann. Selanjutnya,
bagian berkutnya terdiri dari ;

BABI:

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian. romusan masalah, tujusan

5



penelitian, serta manfaat yang diharapkan dari penelition ini. Latar belakang
penelitian menjelaskan Pendohuluan ini menjelaskan bahwa terorisme merupakan
ancaman keamanan non-tradisionzl vang signifikan di Asiz Tenggara, dengan
karakter transnasional, asimetris, dan melibatkan jaringan lintas negara. Fenomena
sepertl Foreign Terrorist Fighters (FTF) serta aktivitas kelompok teroris regional
memmjukkan bahwa ancaman ini tidak dapat dilangani secara unilateral, melainkan
memeriukan kerja sama regional. ASEAN merespons melalul ASEAN Our Eves
Initiative [AOETD) sebagal mekanisme m;iutelijﬂn, namun implementasinya
masih menghadapi kﬂdula, !cMWWl informasi yang bersifat
sensitif. Akibatnya efekuvitas AOE] dalam menekan terorisme belum optimal.
Penelitian ini bertujuan menganalisis kesenjangan antara ekspektasi teoritis
neoliberalisme institusionalisme dan realitas implementasi AOEL serta mengkaji
faktor-fakior vang memengaruhi efcktivitas kerja sama keamanan regional di Asia
Touggens
mn- TINJAUAN PUSTAKA KERANGKA PEMIKTRAN
Mmmmmn sistematika skripsi ini terdin dari tiga bagian antara Iain
bagian awal ﬂipuli halasman judul, lembar persetujuan. lembar pengesahan,
m'm-nﬁliuﬂma, halaman persembahan, kata pengantar, daftur i, daftar
ihgm.ukm untuk menganalisis penelitian, khusmp twn ngaliheralism
imstitusionalism, serta relevansinya dalam memahami peran: dun keterbatasan
AﬂﬂMmm}uﬁhﬂ.bﬂ:ﬂm neoliberal mﬂ#ﬂmﬁmmut Robert
0. Keohane menekankan peran. imﬁmsi internasional dalam memfasilitasi ketjn
sama melalui W ketidakpastian, penyediaan informasi, serta mekanisme
monitoring dan kepatuhan. Keberhasilan kerja sama ditentukan oleh kekuatan
desain kelembagaan, kejelasan aturan, serta efektivitas implementasi. Dalam
konteks ASEAN Owr Eves Initiative (AOEl), keterbatasan aturan yang tidak
mengikat, minimnya mekanisme pengawasan, serta rendahnya tingkat kepercayaan
antarnegara menyebabkan pertukaran intelijen tidak optimal. sehingga menghambat

efektivitas kerja sama dalam menanggulangi terorisme di Asia Tenggara. Selain itu,
bab ini juga menguraikan kajian penelitian terdahulu yamg relevan untuk
mengidentifikasi posisi dan kebaruan penelitian fresearch zap), serta menyajikan
kerangka pemikiran dan hipotesis yang menjadi dasar analisis penelitian.

BAB I : METODOLOGI PFENELITIAN
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Bah ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk jenis dan
pendekatan penelition, teknik pengumpulon data, sumber data (primer dan
sekunder), teknik analisis data, serts batasan don fokus penelitian. Dalam penelitian
ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-eksplanatif untuk
menganalisis ketidokefektifan ASEAN Our Eves Initiative (AOEI). Pengumpulan
data dilakukan melalw studi kepustakaan dan analisis dokumen yang bersumber
dari buku. jurnal, laporan lembaga internasional, serta dokumen resmi ASEAN.
Analisis data menggunakan teknik ;ﬁnmfp analvsis, document analysis, dan
interpretative analySis yang dipandu aleh teori nealiberal instinutionalism Robert
0. Keohane, gmmmgﬁnﬂﬁldﬁkmﬁhm kclemhpmjnng memengarukhi
efektivitas kerja sama kontra-terorisme di kawasan Asia Tenggars.

BAB IV ‘AN&LISIEMPEMBAI{ASAN HASIL PENELITIAN
Bab ini membahas dinamika ancaman tﬂuﬁnn: ﬁ.ﬁ!ﬁ'[mggm periode
20182002 yang menunjukkan karakter persisten, Iﬂi‘ﬂ{ dan maﬂﬂml
pmm-ﬂlm keberlanjutan kelompok lama, fenomena Foretzn, Tevprist
Fighters (FTF), serta pemanfaatan teknologi digital Selanjutnys, dibahas
mplem ASEAN Our Eyer fnitiative (AOE]) sebagai mekanisme inju sama
intelijen regional yang bertujuan memperkust pertukaraninformasi dan deteksi dini,
namu dﬂ!ﬂl praktiknys masih menghadapi berhmiﬁ,mlelanﬂu!aan dan
nomatif. Analisis kemudizn menunjukkan bahwa uﬁhﬂtﬂus j.'(ﬂE] dalam
mwmwm masih terﬂqtﬁﬁﬁh nﬂlhll indikator
nml'ﬁuﬂiﬂm hﬁuﬁmﬁm ]mru keterbatpsan  wansparans)  informasi,

.:w Emmmmksl serta tidak optimalnya mekanisme
lmmlunng dan kepatuhani sehingga kerja sarma befum mampu merespons ancaman

secara maksimal.



BAB V : PENUTUFP (KESIMPULAN DAN SARAN)

Pada bab ini menyimpulkan bahwa ASEAN Ouwr Eves Initiative (AOEI)
belum efektif dalam menurunkan sktivitas jaringan terorisme di Asia Tenggara
periode 2018-2023. Keterbatasan tersebut terlihat dari belum optimalnya fungsi
institusional, yaitu rendahnya keterbukaan dan integrasi informasi. ketimpangan




	Bab 1_22.95.0409_2026-06-12_004848_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.95.0409_2026-06-12_004848_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.95.0409_2026-06-12_004848_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.95.0409_2026-06-12_004848_004.pdf (p.4)
	Bab 1_22.95.0409_2026-06-12_004848_005.pdf (p.5)
	Bab 1_22.95.0409_2026-06-12_004848_006.pdf (p.6)
	Bab 1_22.95.0409_2026-06-12_004848_007.pdf (p.7)
	Bab 1_22.95.0409_2026-06-12_004848_008.pdf (p.8)

